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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti keaktifan siswa dalam pembelajaran geografi 
mengunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching (RT). Subyek penelitain siswa SMAN 1 
Kademanagan kelas X.6. Jumlah subyek penelitian 30 Siswa. Metode penelitian menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Instrumen penelitian berupa lembar observasi dengan menggunakan 
skala likert. Analisis data menggunakan rumus prosentase.  Hasil penelitian keaktifan siswa 
dalam pembelajaran geografi untuk indikator visual activitie sebesar 86% termasuk kategori 
baik, writing activities sebesar 95% termasuk kategori sangat baik, oral activities sebesar 83% 
termasuk kategori baik, mental activities sebesar 82% termasuk kategori baik, listening 
activities sebesar 67% termasuk kategori cukup dan emotional activities sebesar 90% termasuk 
kategori sangat baik. 
Kata kunci: keaktifan siswa; reciprocal teaching 
 
Student Activity in Geography Learning using Reciprocal Teaching Learning Model 
Abstract 
This study aims to examine the activeness of students in learning geography using the 
Reciprocal Teaching (RT) learning model. The research subjects were students of SMAN 1 
Kademanagan, class X.6. The number of research subjects is 30 students. The research method 
uses a qualitative descriptive method. The research instrument was in the form of an 
observation sheet using a Likert scale. Data analysis uses the percentage formula. The results 
of the students' study of geography in learning geography showed that visual activity indicators 
were 86% included in the good category, writing activities by 95% included in the excellent 
category, oral activities by 83% including the good category, mental activities by 82% 
including the good category, listening activities for 67% included in the moderate category and 
emotional activities by 90% included in the excellent category. 
Keywords: student activity; reciprocal teaching 
 
Pendahuluan 
Pembelajaran harus berpusat pada aktifitas siswa. Siswa harus aktif dalam 
pembelajaran, jika aktivitas siswa rendah pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 
Keaktifan siswa saat pembelajaran menjadi salah satu indikator keberhasilan pembelajaran. 
Pembelajaran yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
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inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Permendikbud Nomor 22 2016). 
Tidak ada pembelajaran, jika tidak ada aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Pada 
prinsipnya pembelajaran adalah melakukan kegiatan untuk mengubah tingkah laku (Sardiman 
2014). Aktifitas dapat diartikan kegiatan yang dilakukan oleh siswa saat mengikuti 
pembelajaran baik di kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas merupakan kegiatan 
mengaplikasikan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam pembelajaran. Pengetahuan 
tersebut harus diperoleh melalui pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, 
dengan fasilitas yang ada.  
Geografi sering disebut matapelajar yang membosankan, karena banyak menghafal hal 
ini menyebabkan aktivitas belajar geografi rendah (Apriyanto et al. 2017; Rivai and Wulandari 
2018; Susilawati 2016).  Akan tetapi guru Geografi di SMAN 1 Kademangan menerapakan 
pembelajaran RT. Pembelajaran dengan model RT digunakan pada materi-materi yang berisi 
konsep pada level koknitif C1-C3. Observasi awal saat mengikuti guru mengajar dikelas siswa 
antusias dalam mengikuti pembelajaran dan tidak bosan. Padalah biasanya siswa sering bosan 
belajar geografi saat materi pelajaraannya berisi konsep. 
Reciprocal Teaching (RT) merupakan salah satu model pembelajan yang dapat 
mengembangkan aktivitas belajar siswa. RT dikembangkan oleh Palincsar dan Brown untuk 
memberbaiki aktivitas siswa dalam pembelajaran (Palincsar & Brown 1983). Pembelajaran RT 
dilakukan dengan kegiatan siswa membaca, menyusun pertanyaan, mengklarifikasi, merangkum 
dan memprediksi materi. Pembelajaran RT merupakan dialog antara guru dengan siswa dalam 
memahami isi teks, yang dipelajari dengan melakukan kegiatan merangkum, menyusun 
pertanyaan, klarifikasi, dan prediksi yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
(Doolittle et al. 2006; Oczkus 2003; Padma 2008; Slavin 2008).  
Tahapan penting dalam pembelajaran RT. Ppertama, siswa membuat rangkuman. 
Kegiatan merangkum didahului dengan membaca materi yang akan dipelajarai. Kemudian, 
siswa memberi garis bawah ide pokok yang penting dalam setiap paragraph untuk dijadikan 
rangkuman. Menurut Oczkus (2010) kegiatan merangkum bertujuan untuk mengidentifikasi 
informasi penting dalam teks”. Siswa menjadi lebih mudah memahami materi karena telah 
menemukan informasi-informasi penting di dalam teks. Kedua, siswa membuat pertanyaan. 
Siswa membuat pertanyaan untuk menggali informasi dan memecahkan gagasan dari teks yang 
belum dipahami (Nurhadi et al. 2004). Menyusun pertanyaan merupakan usaha 
mengembangkan rasa ingin tahu untuk memperoleh berbagai informasi. Tujuan membuat 
pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Oczkus 2010). Ketiga, siswa 
membuat klarifikasi dari jawaban temannya. Klarifikasi merupakan kegiatan mengkritisi dan 
menilai jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
ketika membaca materi (Padma 2008). Kemampuan siswa mengkarifikasi jawaban diukur dari 
tanggapan siswa dalam merevisi dan menilai jawaban temannya. Siswa yang mampu memberi 
tanggapan sesuai konsep yang dipelajari, berarti mereka telah memahami materi. Keempat, 
siswa membuat prediksi. Kegiatan memprediksi dengan membuat ramalan tentang materi yang 
akan dipelajari selanjutnya. Tujuan memprediksi agar siswa termotivasi untuk membaca dan 
mempelajari materi yang akan dibahas selanjutnya (Stricklin 2011). Siswa yang sudah membaca 
materi sebelum pelajaran dimulai akan lebih mudah dan cepat menerima pelajaran yang 
disampaikan oleh guru.  
Pembelajaran RT memiliki banyak keungulan karena dalam pembelajaran ini 
menggunakan empat kegiatan untuk memahami bacaan. Kegitan merangkum, menyusun 
pertanyaan, klarifiksai dan prediksi yang diterapkan dengan baik dapat keaktifan, motivasi, 
kearif dan mandiri dalam belajar (Palincsar & Brown 1984). Alasan guru geografi di SMAN 1 
Kademangan menggunakan RT karena dapat menumbuhkan keaktifan siswa dibandingkan 
dengan pembelajaran ceramah pada materi yang berisi konsep. 
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Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh (Vahlia & Sudarman 2015) 
pembelajaran RT dapat meningkatkan aktivitas belajar. Senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Susanti 2014) Pmebelajaran RT efektif untuk memperebaiki keaktifan siswa 
yang kurang. Pendapat yang sama juga ditemukan pada penelitian (Utomo & Suwito 2017) 
penerapan model RT dapat aktivitas belajar.  
Penelitian ini memiliki persamaam dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 
Persamaan penelitian ini dengan tiga peneliti sebelumnya sama-sama meneliti variabel model 
pembelajaran RT dan keaktifan siswa. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
karena menggunakan metode deskriptif kuantitatif, sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunkan PTK. Penelitian ini hanya fokus mengamati keaktifan siswa saat mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model RT.  
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X.6 SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar. 
Penelitian ini dilaksakan selama dua bulan mulai bulan maret sampai april. Penelitian ini untuk 
mendeskripsikan bagaimana aktivitas siswa saat pembelajaran menggunakan model 
pembelajran RT yang biasa diterapkan oleh guru di sekolah. Materi pembelajaran yang 
disampaikan guru berisi konsep C1 sampai C2 pada materi atmosfer. Metode penelitiannya 
menggunakan kualitatif deskriptif. Subyek penelitian kelas X.6, yang berjumlah 30 siswa. 
 Data keaktifan belajar siswa menggunkan model RT diperoleh dari lembar observasi 
keaktifan siswa. Teknik pengumpulan data menggunkan lembar observasi yang diisi oleh 
observer. Instrumen aktivitas belajar siswa didesain menggunkan skala likert dengan skor 1 
sampai 5. Instrument aktivitas siswa yang terdiri dari 6 indikator. Menurut Paul B. Diedrich 
indikator aktivitas belajar terdiri dari 8 indikator, akan tetepi penelitian ini menyesuakan dengan 
model RT yang mengambil 6 indiktor.  Indikator tersebut 1) visual activitie, 2) oral activities, 3) 
listening activities, 4) writing activities, 5) mental activities dan 6) emotional activities 
(Diederich, 1966).  
 Pada penelitian ini analisis data menggunakan rumus persentase. Rumus persentase 
keaktifan siswa sebagai berikut. 
 
Kriteria untuk mengetahui seberapa banyak siswa yang aktif di dalam kelas, dibuat tabel 
kriteria keaktifan belajar siswa sebagai berikut 
Tabel 1 Kriteria keaktifan belajar siswa 
Persentase Keaktifan Taraf Keberhasilan 
85-100 Sangat Baik 
70-84 Baik 
55-69 Cukup 
40-54 Kurang 
0-39 Sangat Kurang 
Sumber (Rusyiana & Irmawan 2015) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini mendeskripsikan aktivitas belajar siswa menggunkan model pembelajaran 
RT. Indikator untuk mengukur aktivitas diantaranya 1) visual activitie, 2) oral activities, 3) 
listening activities, 4) writing activities, 5) mental activities dan 6) emotional activities. Hasil 
dari penelitian berdasarkan persentase keaktifan siswa sebagai berikut 
Tabel 2 Persentase keaktifan siswa di kelas 
Indikator Persentase Keaktifan Kriteria 
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Visual activitie 86 Baik 
Writing activities 95 Sangat Baik 
Oral activities 83 Baik 
Mental activities 82 Baik 
Listening activities 67 Cukup 
Emotional activities 90 Sangat Baik 
Sumber : Data hasil observasi di kelas 
Keaktifan siswa dari indikator visual activitie merupakan kegiatan membaca materi 
pelajaran. Kriteria keaktifan siswa dikelas tergolong baik. Pada pembelajaran RT siswa 
diharapkan untuk membaca materi pembelajaran atmosfer. Kegiatan membaca sangat penting 
dalam pembelajaran RT. Pembelajaran RT berpusat pada aktivitas membaca. Siswa yang dilatih 
secara konsisten untuk membaca dapat memiliki kemampuan membaca yang tinggi. Siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran RT memiliki kemampuan membaca buku pelajaran geografi 
dan atrikel pemanasan global. Rata-rata kemampuan membaca  siswa yaitu 90.8 KPM (Kata Per 
Menit).  
Kemampuan membaca buku berpengaruh terhadap penyelesaian belajar (Dimyati & 
Mudjiono 2009). Siswa yang memiliki kemampuan membaca tinggi, kemampuan memahami 
konsepnya juga tinggi (Slavin 2008). Siswa yang memiliki kemampuan membaca diatas rata-
rata dalam kegiatan pembelajaran dengan mudah dapat menyesuaikan diri untuk menyelesaikan 
tugasnya. Semakin sulit tugas yang diberikan, siswa merasa tertantang untuk mencari 
jawabannya.  
Tahapan kedua dari pembelajaran RT setelah membaca materi adalah membuat 
rangkuman dari materi yang telah dibaca. Indikator writing activities pada penelitian ini 
tergolong baik. Semua siswa membuat rangkuman dengan baik. Kemampuan siswa dalam 
merangkum untuk menemukan sesuatu merupakan keterampilan yang penting (Slavin 2008). 
Siswa dituntut memahami dan menganalisis ide-ide dalam teks sebelum merangkum. Kegiatan 
merangkum dapat mendorong siswa untuk menemukan informasi penting yang disajikan dalam 
teks. Siswa terlatih untuk menemukan hal-hal penting dari apa yang dipelajari.  
Pembelajaran dengan merangkum akan membuat siswa belajar memahami konsep-
konsep dengan lebih cepat. Siswa dapat menciptakan konteks untuk mengingat dan memahami 
secara spesifik dari sebuah teks dengan kegiatan merangkum (Oczkus 2010). Divesta (1976) 
dan Dansereau (1978) (dalam Degeng 2013) mengemukakan bahwa siswa-siswa yang diajar 
atau disuruh membuat rangkuman tentang apa yang telah dibaca, memperlihatkan unjuk kerja 
yang lebih baik dalam tes mengingat isi teks dari pada mereka yang hanya membaca teks 
berulang-ulang tanpa membuat rangkuman .  
Siswa akan lebih mudah membaca kembali rangkumannya jika mereka lupa dengan 
materi yang telah dipelajari, dari pada harus membaca teks yang panjang. Eksperimen yang 
dilakukan oleh Reder dan Anderson (1980) (dalam Degeng 2013) menyimpulkan bahwa 
membaca rangkuman dari teks lebih efektif dari pada membaca teks aslinya. Siswa yang 
sebelum belajar, membaca rangkuman tentang konsep yang telah dipelajari, memperlihatkan 
hasil belajar yang lebih baik dari pada siswa yang langsung membaca keseluruhan teks (Marrill 
& Stolurow 1966). 
Indikator yang ke tiga oral activities yang merupakan kegiatan membuat pertanyaan. 
Kegiatan oral aktivitas pada pembelajaran RT terdapat pada sintak membuat pertanyaan. Siswa 
didorong untuk mengidentifikasi makna penting dari teks dan menghasilkan pertanyaan saat 
membaca. Menyusun pertanyaan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu untuk memperoleh 
informasi. Sebelum siswa berhasil membuat pertanyaan, mereka akan mencari informasi yang 
belum dipahami untuk dijadikan pertanyaan.  
Kegiatan menyusun pertanyaan dapat membuat siswa memperoleh informasi yang lebih 
banyak (Nurhadi et al. 2004). Senada dengan pendapat Stricklin (2011) melalui kegiatan 
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membuat pertanyaan dapat diketahui sejauh mana siswa paham dengan apa yang dipelajari. Jika 
siswa memiliki kemampuan berpikir yang baik dalam membuat dan menanggapi pertanyaan 
akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Eggen and Kauchak 2012). 
Mental activities menangapi jawaban dari teman dengan mengklarifikiasi jawaban. 
Indikator mental activities tergolong baik. Sintak pembelajaran RT yang ke 3 siswa 
mengklarifikasi jawaban dari temannya. Klarifikasi merupakan hasil mengevaluasi secara kritis 
jawaban dari temannya. Kemudian memberikan nilai dan komentar serta alasan mengapa 
jawabannya benar atau salah. Kemampuan siswa dalam mengklarifikasi jawaban dapat diukur 
dari cara siswa mengomentari dan merevisi jawaban temannya. Klarifikasi jawaban diukur dari 
tanggapan siswa dengan menandai kesalahan dan kemudian merevisi serta menambahkan 
jawaban yang benar. Siswa yang tidak menemukan jawaban pada sesi klarifikasi akan mencari 
sumber lain yang mendukung jawabannya. 
 Siswa mampu mengomentari dan merevisi jawaban sesuai dengan konsep yang 
dipelajari. Klarifikasi dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk menemukan dan 
mengoreksi jawaban melalui kegiatan membaca teks. Siswa yang memiliki motivasi untuk 
belajar akan berusaha memahami materi karena mereka tertarik dan bisa juga siswa ingin 
mendapatkan nilai yang bagus (Eggen & Kauchak 2012). 
Indikator emotional activities dapat dilihat dari motivasi siswa yang tinggi saat 
mengikuti pelajaran. Keaktifan siswa dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa. Kegiatan 
memprediksi yang merupakan sintak ke empat pembelajaran RT dapat membuat siswa 
termotivasi dan penasaran dengan materi selanjutnya yang kan dipelajarai.  Siswa memprediksi 
materi yang akan dipelajari selanjutnya. Prediksi terdiri dari penggabungan pengetahuan awal 
dan pengetahuan baru siswa yang didapat dari teks, untuk meramalkan isi dari bacaan 
selanjutnya. Siswa dapat mencari informasi untuk membuat prediksi yang logis sebelum dan 
selama kegiatan membaca teks. 
 Kegiatan memprediksi mendorong siswa untuk berpikir ke depan (Reilly & Yvonne, 
2009). Siswa akan lebih terbuka dalam menerima informasi baru. Siswa akan terbiasa 
mengantisipasi dan membuat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi diwaktu mendatang 
berdasarkan informasi yang telah diterima.  
Prediksi dapat memotivasi siswa untuk terus membaca, karena siswa penasaran apakah 
prediksi awal mereka adalah benar atau salah. Motivasi belajar yang rendah berpengaruh 
terhadap pemahaman siswa dalam menerima pemahaman materi yang diajarkan guru. Motivasi 
dan prestasi saling terkait, segala sesuatu yang bisa mendorong motivasi akan berkontribusi 
terhadap pembelajaran (Eggen & Kauchak 2012).  
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya temasuk dalam kegiatan oral dan 
mental activities. Karena siswa menyampakian hasil pekerjaannya didepan kelas dan hanya 
siswa yang percaya diri yang memiliki mental yang mampu memprentasikan hasil pekerjaannya 
di depan kelas. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan teman-temanya. Siswa 
dari kelompok lain akan mengajukan pertanyaan tentang materi yang tidak dimengerti kepada 
kelompok yang presentasi. Hasil presentasi akan dikomentari dan dinilai oleh kelompok lain 
dan guru. Prosedur ini dapat membantu siswa mengembangkan sikap sosial dan saling 
menghargai pendapat orang lain (Slavin, 2010). Selain itu juga melatih keberanian siswa 
mengajukan pendapat dan menjawab pertanyaan dari audients. 
Kegiatan presentasi bertujuan untuk mengukur keberhasilan kerja kelompok. Siswa 
yang bekerja dengan kelompoknya dan saling memiliki ketergantungan positif akan lebih cepat 
menyelesaikan tugasnya. Mereka juga lebih cepat dalam memahami meteri, karena ada 
pertukaran pendapat antar anggota kelompok. Keberhasilan kelompok juga diukur dari 
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dari teman (Eggen & Kauchak 2012). Siswa 
yang mampu menjawab pertanyaan dengan baik, hasil belajarnya juga akan tinggi. Siswa yang 
mampu menjawab pertanyaan dengan benar, membuktikan bahwa mereka memahami materi. 
Indikator selanjutnya listening activities yang merupakan kegiatan mendengarkan, 
diskusi. Indikator mendengarkan presentasi dari teman tergolong cukup. Berdasarkan 
pengamatan beberapa siswa yang kurang mendengarkan temannya saat presentasi. Hal ini 
Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Geografi... 
Ulfi Andrian Sari 
65 
 
Gulawentah: Jurnal Studi Sosial 
Vol. 5, No. 1, Juni 2020, hal 60-67  
disebabkan siswa ingin cepat pulang, karena pembelajaran dilaksankan pada akhir jam 
pelajaran. Walaupun demikian siswa masih menanggapi pertanyaan dan menyanggah jawaban 
yang salah dari temannya.  
Simpulan 
Keberhasilan dalam pembelajaran salah satu indikatornya terletak pada aktivitas belajar 
siswa. Pembelajaran dengan model RT terbukti dapat mengembangkan keatifan siswa dalam 
pembelajaran geografi dari segi visual activitie, writing activities, oral activitie, mental 
activities, listening activities dan emotional activitie. Sintak dalam pembelajaran RT yang terdiri 
dari empat tahapan yaitu merangkum, mebuat pertanyaan, klarifikasi dan prediksi. Adapun 
tambahan sintak sebagai modifikasi model pembelajaran RT siswa harus membaca materi 
terlebih dahulu sebelum membuat rangkuman dan siswa mempresentasikan hasil 
rangkumannya. Sintak tersebut yang menyebabkan keaktifan siswa dapat berkembang dengan 
baik.  
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